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Penelitian bertujuan untuk mengetahui 1) fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan nelayan dan pedagang perantara; 2) saluran pemasaran
ikan; dan 3) margin pemasaran ikan. Metode analisis data yang digunakan adalah deskripsi kualitatif dan analisis margin pemasaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh petani yakni fungsi penjualan, penyedia fisik dan fungsi
informasi pasar. Sedangkan yang dilakukan oleh pedagang pemborong adalah fungsi pembelian, fungsi penjualan, fungsi penyimpanan,
fungsi pengangkutan, fungsi pengolahan, fungsi pengadaan fisik, fungsi informasi pasar. Sedangkan fungsi pemasaran yang dilak ukan oleh
pengecer yaitu fungsi pembelian, fungsi penjualan, fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan, fungsi pengolahan, fungsi pengadaan fisik,
fungsi grading, fungsi risiko. Terdapat lima saluran pemasaran yakni 1) Nelayan—Konsumen; 2) Nelayan—Pengecer Wini—Konsumen;
3) Nelayan—Pemborong Wini—Pengecer Kefa—Konsumen; 4) Nelayan—Pemborong Kefa—Pengecer Kefa—Konsumen; dan 5)
Nelayan—Pemborong Atambua—Pengecer Atambua—Konsumen. Margin pemasaran yang terjadi berbeda-beda di setiap saluran
pemasaran yaitu : (a) margin pemasaran ikan pada saluran II sebagai berikut : ikan Tembang Rp 150.000, ikan Kombong Rp 200.000, ikan
Nipi Rp 250.000, ikan Tongkol Rp 300.000. (b) margin pemasaran ikan pada saluran III sebagai berikut: di tingkat pemborong ikan
Tembang Rp 150.000, ikan Kombong Rp 200.000, ikan Nipi Rp 200.000, ikan Tongkol Rp 200.000, sedangkan pada tingkat pengecer ikan
Tembang Rp 205.000, ikan Kombong Rp 180.000,ikan Nipi Rp 210.000, ikan Tongkol Rp 220.000. (c) Margin pemasaran pada saluran
ke IV sebagai berikut: di tingkat pemborong ikan Tembang Rp 200.000, ikan Kombong Rp 250.000, ikan Nipi Rp 250.000, ikan Tongkol
Rp 200.000, sedangkan di tingkat pengecer ikan Tembang Rp 150.000, ikan Kombong Rp 110.000, ikan Nipi Rp 150.000 dan ikan Tongkol
Rp 180.000. (d) margin pemasaran ikan pada saluran V sebagai berikut: di tingkat pemborong ikan Tembang Rp 200.000, ikan Kombong
Rp 250.000, ikan Nipi Rp 250.000 dan ikan Tongkol Rp 250.000, sedangkan di tingkat pengecer ikan Tembang Rp 160.000, ikan Kombong

Rp 150.000, ikan Nipi Rp 170.000 dan ikan Tongkol Rp 210.000. ©2016 dipublikasikan oleh Agrimor.

1. Pendahuluan

Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) merupakan daerah daratan dengan
luas 2.669,70 km? atau sekitar 5,48% dari luas daratan provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT). Sedangkan sebagian wilayah TTU yang berbatasan dengan laut
Sawu atau lazim dikenal dengan sebutan pantai utara, yang memiliki luas 950
km? dengan panjang garis pantai 50 km? yang tersebar di tiga kecamatan yakni
Kecamatan Insana Utara, Kecamatan Biboki Moenleu dan Kecamatan Biboki
Anleu. Kecamatan Insana Utara merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
potensi perikanan karena wilayah ini berada di pesisir pantai. Untuk
memanfaatkan potensi perikanan yang ada, sebagian masyarakat memilih
bermata pencaharian sebagai nelayan yaitu nelayan utama 58 kk, nelayan
sambilan utama sebanyak 154 kk dan nelayan sambilan tambahan sebanyak 16
kk, untuk menghidupi keluarga mereka. Dalam pemanfaatan potensi perikanan,
nelayan di Kecamatan Insana Utara, nelayan menggunakan beberapa alat bantu
untuk melaut yakni bagan sebanyak 11, pukat cincin sebanyak 9, jaring insang
sebanyak 299, perahu tanpa motor sebanyak 32, ketinting sebanyak 2, jukung
sebanyak 12, perahu motor sebanyak 42, (BPS Kab. TTU, 2015). Ada juga
nelayan yang belum menggunakan alat bantu tersebut dikarenakan tidak
mempunyai modal yang cukup untuk membeli. Nelayan menggunakan alat
tangkap tersebut dengan tujuan untuk meningkatkan produksi atau hasil tangkap.

Dari aspek peluang pasar, ikan mempunyai prospek yang cerah untuk
diusahakan. Hal ini disebabkan karena permintaan konsumen dalam negeri dan
peluang ekspor yang terus meningkat, untuk memenuhi kebutuhan pangan. Di
samping itu juga, prospek pasar produksi ikan semakin baik, karena didukung
oleh adanya kesadaran gizi dan diversifikasi bahan makanan pada masyarakat.
Selain itu, untuk keperluan bahan baku industri rumah tangga seperti abon ikan,
amplang, krispi dan produk olahan ikan lainnya. Dalam UU No. 45 tahun 2009,
ikan didefenisikan sebagai segala jenis organisme yang seluruh atau bagian dari
siklus hidupnya berada dalam lingkungan perairan. Secara umum perairan
tempat kehidupan ikan terdiri dari laut, tawar, payau.

Nelayan memasarkan ikan hasil tangkapan tanpa memperhatikan saluran
pemasaran. Hal ini dikarenakan kebutuhan nelayan akan uang demi keperluan
dalam rumah tangga maupun input alat tangkap semakin menuntut. Hal lain yang
menyebabkan sehingga nelayan menjual ikan hasil tangkap tanpa
memperhatikan harga dan saluran pemasaran, karena komoditi ikan yang cepat
membusuk apabila disimpan dalam waktu yang lama, oleh karena itu, untuk
menjaga ikan agar tetap segar, nelayan mengelola ikan yang sudah ditangkap
dengan cara mengawetkan menggunakan es.

Saluran distribusi merupakan salah satu komponen penting di dalam
pemasaran untuk menyampaikan barang dan jasa dari produsen ke tangan
konsumen dengan baik. Menurut Azzaino, (1982) margin pemasaran adalah
perbedaan harga yang dibayar konsumen akhir untuk suatu produk dan harga
yang diterima petani/produsen untuk produk yang sama. Berdasarkan hal
tersebut, penting untuk dilakukan kajian tentang margin pemasaran ikan yang
terjadi di Kecamatan Insana Utara kabupaten TTU. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui 1) fungsi pemasaran ikan; 2) saluran pemasaran ikan; dan 3)
margin pemasaran ikan di Kecamatan Insana Utara.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan Insana Utara, Kabupaten TTU
mulai dari bulan Desember tahun 2015 sampai bulan Maret tahun 2016.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 metode yaitu
metode sensus sesuai petunjuk Sugiyono, (2006) dan metode snowball sampling
sesuai petunjuk Subagyo, (2006) dimana metode sensus digunakan untuk
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nelayan yaitu dari populasi nelayan sebanyak 58 orang seluruhnya digunakan
sebagai sampel. Sedangkan metode snowball sampel digunakan untuk
menelusuri setiap pedagang perantara yang terlibat dalam pemasaran ikan yang
berasal dari Kecamatan Insana Utara. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder, dimana data primer merupakan hasil
observasi dan wawancara langsung dengan responden. Sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari instansi terkait seperti dinas perikanan dan
kelautan, badan pusat statistik.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskripsi kualitatif
sesuai petunjuk Sugiyono, (2006) untuk menjawab tujuan pertama dan kedua,
sedangkan untuk menjawab tujuan ketiga menggunakan metode analisis margin
pemasaran sesuai petunjuk Sudiyono, (2002).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Insana Utara memiliki luas wilayah 53,84 km? Secara
administrasi batas-batas wilayah Kecamatan Insana Utara adalah: sebelah Utara
berbatasan langsung dengan selat Ombai, sebelah Selatan berbatasan langsung
Kecamatan Miomafo Timur, Kecamatan Insana Fafinesu dan Kecamatan Insana
Tengah, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Insana Tengah dan
Kecamatan Moenleu dan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Naibenu
dan Negara Demokrat Timor Leste. Jumlah penduduk Kecamatan Insana Utara
pada tahun 2013 sebanyak 9.112 jiwa, dengan rata-rata kepadatan penduduk
sebesar 169 jiwa/km? dengan rincian 4.569 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan
4.543 jiwa berjenis kelamin perempuan.

Sarana yang berkaitan dengan perikanan di Kecamatan Insana Utara yakni
satu unit kantor UPTD (Unit Perikanan Terpadu Desa), dua lokasi penjualan ikan
yakni di Aijao dan Temkuna. Sedangkan untuk penyediaan es sebagai bahan
pengawet ikan hasil tangkapan dari nelayan dapat dibeli di kios-kios yang berada
di sekitar pantai Wini. Transportasi menuju pantai Wini sangat menunjang
karena garis pantai berdekatan dengan jalan umum Timor Raya sehingga para
konsumen maupun pedagang perantara tidak kesulitan untuk membeli ikan di
lokasi Aijao maupun Temkuna.

3.2 Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran merupakan pola-pola pemasaran yang terbentuk selama
pergerakan arus distribusi komoditi dari produsen ke konsumen akhir. Saluran
pemasaran yang terbentuk selama penyaluran ikan dari nelayan di Kecamatan
Insana Utara ke konsumen akhir dapat dilihat pada Gambar 1.

Nelayan »  Konsumen
Pengecer
> ngni —» Konsumen
Pemborong Pengecer )
> i > Kefa »  Konsumen
Pemborong Pengecer
—> B B
Kefa Kefa Konsumen
Pemborong Pengecer
— S — >
Atambua Atambua Konsumen

Gambar 1. Saluran Pemasaran Ikan
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Terdapat lima saluran pemasaran yakni 1) Nelayan — Konsumen; 2)
Nelayan — Pengecer Wini — Konsumen; 3) Nelayan — Pemborong Wini —
Pengecer Kefa — Konsumen; 4) Nelayan — Pemborong Kefa — Pengecer Kefa
— Konsumen; dan 5) Nelayan — Pemborong Atambua — Pengecer Atambua
— Konsumen.

3.3 Fungsi-Fungsi Pemasaran

Fungsi-fungsi pemasaran merupakan semua jasa atau kegiatan dan tindakan
yang diberikan dalam proses pengaliran barang dari tangan produsen ke tangan
konsumen akhir. Fungsi pemasaran yang dilakukan oleh nelayan dan pedagang
perantara berbeda seperti diuraikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Fungsi-Fungsi Pemasaran yang Dilakukan oleh Nelayan dan Pedagang

Perantara
No  Fungsi-Fungsi Pemasaran

1 Pertukaran
a. Pembelian - -
b. Penjualan N \

2 Fisik
a.Penyimpanan - -
b.Pengangkutan - -
c. Pengolahan - -
d.Pengadaan fisik v v
3 Penyedia Fasilitas
a. Grading - - -
b.Risiko - - -
c. Informasi Pasar y - y
d.Penyedia Dana - - - -
Keterangan: N : Nelayan; PP : Pedagang Pemborong; Pr : Pedagang Pengecer;
K: Konsumen

N-K N -PP PP-Pr Pr—K

2 2 2 2| <2 2|

< < 2 2 2 2| pap

3.4 Margin Pemasaran Ikan

Margin pemasaran merupakan selisih antara harga yang dibayar oleh
konsumen dan harga yang diterima oleh produsen. Margin pemasaran terdiri atas
dua komponen yaitu komponen biaya pemasaran dan komponen keuntungan
lembaga pemasaran. Saluran pemasaran ikan yang terjadi di Kecamatan Insana
Utara bervariasi sehingga margin pemasaran yang terjadi bervariasi pula sesuai
dengan saluran pemasaran. Berikut adalah margin pemasaran yang terjadi di
setiap saluran pemasaran.

a. Margin Pemasaran pada Saluran Satu

Pada saluran pertama ini nelayan secara langsung memasarkan ikan kepada
konsumen yang berada di Kecamatan Insana Utara maupun konsumen yang
berada di luar Kecamatan Insana Utara, sehingga pada saluran ini tidak
menimbulkan margin pemasaran.

b. Margin Pemasaran pada Saluran Dua
Berdasarkan hasil analisis data primer margin pemasaran yang terjadi pada

saluran ini dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Margin Pemasaran di Pengecer Wini

. Pengecer
No Jenis Ikan Margin (Rp) %
1 Tembang 150000 27,27
2 Kombong 200000 22,22
3 Nipi 250000 33,33
4 Tongkol 300000 42,85

¢. Margin Pemasaran pada Saluran Tiga

Berdasarkan hasil analisis data primer pada saluran ini nelayan menjual ikan
ke pedagang pemborong Wini, kemudian pemborong Wini menjual ke pengecer
yang berasal dari Atambua dan Kefa. Margin pemasaran yang terjadi berbeda-
beda tergantung dari jenis ikan. Margin pemasaran ikan yang terjadi pada saluran
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Margin Pemasaran Ikan di Tingkat Pedagang Perantara Wini

. Pemborong Pengecer Total Margin

No  Jenis Ikan Rp % Rp % Rp %
1 Tembang 150000 27.27 205000 27.15 355000 47.01
2 Kombong 200000 22.22 180000 16.66 380000  35.18
3 Nipi 200000 28.57 210000 23.07 410000 45.05
4 Tongkol 200000 33.33 220000 26.82 420000 51.21

d. Margin Pemasaran pada Saluran Empat

Pada saluran ini pemborong yang berasal dari kefa membeli ikan di nelayan
yang berada di Kecamatan Insana Utara, kemudian pemborong menjual ikan
kepada pengecer Kefa dan pengecer Kefa menyalurkan kepada konsumen Kefa.
Margin pemasaran ikan yang terjadi pada saluran dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Distribusi Margin Pemasaran pada Pedagang Perantara Kefa

. Pemborong Pengecer Total Margin

No  Jenis Ikan Rp % Rp % Rp %
1 Tembang 200000  33.33 150000 20 350000  46.66
2 Kombong 250000 26.31 110000 10.37 360000 33.96
3 Nipi 250000 33.33 150000 16.66 400000 44.44
4  Tongkol 200000  33.33 180000 23.07 380000 48.71

e. Margin Pemasaran pada Saluran Lima

Pada saluran ini pemborong yang berasal dari Atambua membeli ikan di
nelayan di Kecamatan Insana Utara, kemudian pemborong menjual ke pengecer
Atambua dan pengecer menyalurkan ikan kepada konsumen Atambua. Margin
pemasaran yang terjadi pada saluran ini berbeda-beda. Margin pemasaran ikan
yang terjadi pada saluran dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Margin Pemasaran pada Pedagang Perantara Atambua

- Pemborong Pengecer Total Margin
No  Jenis Ikan Rp % Rp % Rp %
1 Tembang 200000 33.33 160000 21.05 360000 47.36
2 Kombong 250000 26.31 150000 13.63 400000 36.36
3 Nipi 250000 33.33 170000 18.47 420000 45.65
4 Tongkol 250000 38.46 210000 2441 460000 53.48
4. Simpulan

Terdapat lima saluran pada pemasaran ikan di Kecamatan Insana Utara yang
melibatkan nelayan dan pedagang perantara. Pedagang perantara yang terlibat
dalam pemasaran ikan di Kecamatan Insana Utara yaitu pedagang pemborong
Wini, pedagang pemborong Kefa, pedagang pemborong Atambua, pedagang
pengecer Wini, pedagang pengecer Kefa, pedagang pengecer Atambua. Fungsi-
fungsi pemasaran yang dilakukan oleh nelayan adalah fungsi penjualan, fungsi
pengadaan fisik dan fungsi informasi pasar. Sedangkan fungsi pemasaran yang
dilakukan oleh pedagang pemborong yakni fungsi pembelian, fungsi penjualan,
fungsi pengadaan fisik dan fungsi informasi pasar, sedangkan fungsi pemasaran
yang dilakukan oleh pedagang pengecer yakni fungsi pembelian, fungsi
penjualan, fungsi pengadaan fisik dan fungsi grading. Margin pemasaran yang
terjadi di setiap saluran pemasaran berbeda-beda, margin pemasaran yang terjadi
pada pedagang pemborong Wini untuk ikan tembang sebesar Rp 150.000, ikan
Kombong sebesar Rp 200.000, ikan Nipi sebesar Rp 200.000 dan ikan Tongkol
sebesar Rp 200.000 sedangkan margin pada tingkat pengecer Kefa yang membeli
ikan dari pemborong Wini, untuk ikan Tembang sebesar Rp 205.000, ikan
Kombong sebesar Rp 180.000, ikan Nipi sebesar Rp 210.000 dan ikan Tongkol
sebesar 220.000. Margin pemasaran yang terjadi pada pemborong Kefa untuk
ikan Tembang sebesar Rp 200.000, ikan Kombong sebesar Rp 250.000, ikan Nipi
sebesar Rp 250.000 dan ikan Tongkol sebesar Rp 200.000. Sedangkan margin
pemasaran pada tingkat pengecer untuk ikan Tembang sebesar Rp 150.000, ikan
Kombong sebesar Rp 110.000, ikan Nipi sebesar Rp 150.000 dan untuk ikan
Tongkol sebesar Rp 180.000. Margin pemasaran yang terjadi pada pedagang
pemborong atambua untuk ikan Tembang sebesar Rp 20.000, ikan Kombong
sebesar Rp 250.000, ikan Nipi sebesar Rp 250.000 dan ikan Tongkol sebesar Rp
250.000. Sedangkan di tingkat pengecer untuk ikan Tembang sebesar Rp
160.000, ikan Kombong sebesar Rp 150.000, ikan Nipi sebesar Rp 170.000 dan
untuk ikan Tongkol Rp 210.000.
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